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ABSTRAK 

 

Khatijah Ayu Purwaningsih. (Konsep Kafaah Terhadap 

Keberlangsungan Keluarga Sakinah Perspektif Tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan 

Jamaah Muslimin (Hizbullah)). Skripsi, Pembimbing Prof. Dr. H. M. Hanafiah, 

M. Hum, dan Abdul Hafiz Sairazi, SHI, MHI pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Fakultas Syariah, 2023.  

Kata kunci : Kafaah, tokoh NU, tokoh Jamaah Muslimin (Hizbullah).  

 Konsep kafaah merupakan unsur-unsur dan substansi hukum kafaah dalam 

perkawinan, yaitu keseimbangan antara calon suami dan calon istri yang akan 

melakukan sebuah perkawinan. Peneliti memperhatikan dalam observasi 

penelitian bahwa kafaah yang terjadi di masyarakat belum sesuai dengan syariat 

Islam, terutama penerapan kafaah dalam hal agama, yaitu pada perbedaan 

organisasi keagamaan. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian 

terhadap informan yaitu tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan Jamaah Muslimin 

(Hizbullah) yang menurut peneliti tokoh Jamaah Muslimin (Hizbullah) ini belum 

ada yang melakukan riset penelitian mengenai kafaah dalam perkawinan. 

Harapannya penelitian ini bisa menjadi acuan utama untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya.   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di dalam masyarakat dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik wawancara (interview), yaitu memperoleh informasi dari informan dengan 

melakukan tanya jawab. Data yang telah dihimpun dianalisis dengan cara 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menurut tokoh 

Nahdlatul Ulama konsep kafaah akan menjadi sebuah kewajiban ketika 

perkawinan yang dilakukan terdapat perbedaan keyakinan akidah dalam 

beribadah, maksudnya adalah perbedaan aliran antara Sunni dan Syiah, dan 

konsep kafaah tidak diperlukan apabila seseorang dapat menjaga kehormatan 

dengan sebaik-baiknya, sedangkan menurut tokoh Jamaah Muslimin (Hizbullah) 

konsep Kafaah dalam perkawinan harus sesuai dengan perintah Allah Swt dan 

Nabi Muhammad saw, artinya cukup bagi seseorang beragama Islam dengan 

mengucapkan dua kalimat syahadat yang menandakan bahwa keIslamannya 

adalah sah, maka seseorang tersebut boleh menikah dengan orang Islam dari 

golongan manapun tentunya dengan melakukan beberapa pertimbangan oleh wali 

nikah.   

 


